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PEMODELAN NUMERIK CERUCUK DAN MATRAS DARI BAMBU APUS
SEBAGAI PERKUATAN DI TANAH LUNAK

Oleh :

SALVA ACHMAD LAIL
20035010069

ABSTRAK

Semakin sempit dan tingginya lahan untuk membangun suatu bangunan serta
sering ditemukannya kondisi tanah yang kurang mendukung di tanah lunak
mengakibatkan perlu adanya tindakan perbaikan tanah untuk mengatasi masalah
tersebut namun dengan biaya yang relatif murah. Penggunaan bambu sebagai
perkuatan tanah merupakan salah satu teknik perbaikan tanah yang mudah
pengaplikasiannya serta biaya yang murah. Selain itu bambu juga mudah didapatkan
hampir di seluruh wilayah Indonesia. Pada penelitian sebelumnya masih jarang
dilakukan pemodelan cerucuk dan matras bambu berjenis Apus sebagai perkuatan
tanah lunak. Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat
memberikan gambaran tentang hasil pemodelan kekuatan cerucuk dan matras bambu
apus sebagai perkuatan tanah lunak. Metode pengujian dilakukan dengan melakukan
pengujian sifat fisis dan mekanis dari bambu Apus dengan perawatan yang berbeda.
Kemudian hasil dari pengujian tersebut digunakan untuk data-data input di Plaxis 2D.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut bambu Apus yang tanpa perawatan memiliki kuat
tekan sebesar 38,50 Mpa yang mana semakin bambu dirawat hasil kuat tekan yang
didapat semakin tinggi dan nilai yang terbesar didapat oleh bambu dengan masa
perawatan 14 hari yaitu sebesar 44,49 Mpa. Sedangkan untuk hasil pemodelan
menunjukkan nilai terkecil penurunan langsung dari penggunaan cerucuk dan matras
sebagai perkuatan tanah yaitu sebesar 4,433 cm dengan nilai angka keamanan sebesar
2,204. Adapun untuk hasil penurunan jangka panjangnya, nilai tekan air pori minimum
sebesar 1 kN/m? digapai pada 365 hari, dengan penurunan 6,828 cm.

Kata Kunci: Tanah Lunak, Perbaikan Tanah, Bambu Apus, Pemodelan Numerik,
Cerucuk dan Matras Bambu.
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